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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara jenis kelamin dan program 

studi terhadap persepsi etis mahasiswa. 

2. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara usia dan program studi 

terhadap persepsi etis mahasiswa. 

3. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pengalaman kerja dan 

program studi terhadap persepsi etis mahasiswa. 

4. Terdapat pengaruh interaksi antara pendidikan etika bisnis dan 

program studi terhadap persepsi etis mahasiswa. 

 

5.2 Saran 

1. Perbedaan mean persepsi etis pada mahasiswa S2 Magister 

Manajemen yang sudah mengambil mata kuliah pendidikan etika 

bisnis dan yang belum mengambil mata kuliah dimana bagi yang 

sudah mengambil mata kuliah pendidikan etika bisnis mean persepsi 

etisnya lebih rendah dari yang belum mengambil sebaiknya menjadi 

perhatian bagi institusi terkait (Universitas Diponegoro dan 

Universitas Dian Nuswantoro)  untuk mengevaluasi mata kuliah 

pendidikan etika bisnis yang diberikan kepada mahasiswa karena 

seharusnya seseorang yang telah mendapatkan pendidikan etika 

dianggap telah mengetahui hal yang baik, sehingga seseorang tersebut 
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dapat berperilaku lebih etis daripada seseorang yang belum mengambil 

pendidikan etika. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada Universitas dengan akreditasi A di 

Kota Semarang dan penelitian dengan faktor  individu dan moderasi 

program studi masih terbilang baru karena peneliti tidak menemukan 

adanya penelitian sejenis di   google scholar. Untuk itu peneliti 

menyarankan  untuk dapat melakukan penelitian yang serupa di luar 

objek penelitian pada penelitian ini, sehingga dapat membandingkan 

hasil penelitian dengan sebelumnya. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Pada kuesioner peneliti hanya bertanya apakah responden sudah 

mengambil mata kuliah pendidikan etika bisnis dan tidak 

mencantumkan pertanyaan bagi responden mahasiswa S2 apakah mata 

kuliah pendidikan etika bisnis sudah didapatkan sebelumnya ketika 

menjadi mahasiswa S1. Hal ini menyebabkan keambiguan bagi 

mahasiswa S2, sehingga bagi sebagian responden yang sudah 

mengambil mata kuliah pendidikan etika bisnis ketika  S1 bukan tidak 

mungkin menjawab kuesioner dengan mencontreng ”belum 

mengambil” karena memang di perkuliahan S2 belum mengambil 

mata kuliah pendidikan etika bisnis. Sehingga hal ini akan 

mempengaruhi hasil penelitian. 


